
.., i , [-il\|, :

BUPATI KARO

PROVINSI SUMATERA UTARA

PERATURAN BUPATI KARO

Nortnon\o 7 rAHUN 2079 /

TENTANG

rArA CARA' 
"* ?*g$il^? $ il III 3Ttr$il,xi\?tx 3*il lfi B 

s A s ErI A P D E s A

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KARO, /

Menimbang / .. a, 
B3[:1;;1"h"}:,i:rffi[ffi H1?..:x1"ft=31]3 ;::iuffi
Bersumber dari Anggaran- Pendapatan- dan Belanja Negara

sebagaim".'Jl"f"fr ?uUatr bebeiapa kali terakhir dengan

Peraturan pemerintah Nomor 8 J"hr1l 2016 tentang

Peraturan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 60

Tahun 2Or4 tentang Dana Desa yang Bersumber dari

Anggaran t"t'Jap^t''I dan Belanja Negara dan Pasal 15

PeraturanMenteriKeuanganNo*o':193IPMK'071201'8
tentang P.";;L'i;an Dat'^ ittt perlu mene-tapkan Peraturan

Bupati tentang Tata-Cart e"*Utgian d-an Penetapan Rincian

Dana p.=**sEtiap o.=u. Kabupaten Karo Tahun Anggaran

2OI9; /

Mengingat '7 : 1' Undang-Undang Nomor 7 ?tl 31:" 
1956 tentang

Pembentukan Saerah Otonom Kabupaten-Kabupaten dalam

LingkunganDaeralrPropirrsiSunrateraUtara(Lembaran
Negara Republik Indonesia Tatrun 1956 Nornor 58'

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

2.

o.

l}92)i /
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik ind'onesia Nomor 47 
'

Tambahan Lembaran negara Republik Indonesia Nomor

4286); ,
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2OO4 tentang Perimbangan

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan

Daerah(LembaranNegaraRepublikindonesiaTahun2oo4
Nomor 126, T arnbaharr- Lembaian Negara Republik Indonesia

Nomor 4438); /
Undang-Ur-,d".rg Nomor 12 Tahun 2Oll tentang

Pembentukan 
-Peraturan Perundang-unclangan (Lembaran

Negara Republik lndonesia Tahun 2}ll Nomor 82'

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5234) '

5.Undang-U.ra".rg' ' ' [L
q

4.
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5.Undang-UndangNomor6Tahun2014tentangDesa
(Lemba-ran Negira. Republik Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 7,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

Sae5);
6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

pemerintahan Saerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2oo4 Nomor 244,Tarnbahan Lembaran Negara Nomor

5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Uniang-Undang Nomor I Tahun 2015 tentang
perubahan Kedta Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun

2ol4tentangPemerintahanDaerah(LembaranNegara
Republiklnd-onesiaTahun2o1SNomor53,Tambahan
LembaranNegaraRepubliklndonesiaNomor56T9);

7. peraturan p6merintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang

PengelolaanKeuanganDaerah(LembaranNegaraRepublik
IndonesiaTahunzoosNomorl4o,TambahanLembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a578);

g. peiaturan pemerintah Nomor 43 Tahun 2ol4 tentang

PeraturanPelaksanaanUndang-UndangNomor6Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2ol{ Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia NorTor 5539) sebagaimana telah diubah

beLerapa kali terakhir /dengan Peraturan Pemerintah Nomor

11 Tahun 2olg terrtang Perubahan Kedua Atas Peraturan

Pemerintah Nomor 43 Tahun 2Ol4 Tentang Peraturan

Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang

Desa (Lembaran Negira Republik Indonesia Tahun 2Ol9 Nomor

41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

632t); /
g. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana

DesayangBersumberdariAnggaranPendapatandanBelanja
Negaia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2Ol4

Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5553) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2ot6
tentang Peru[ahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor

60 Tahun 2Ot4 tentang Dana Desa yang Bersumber dari

AnggaranPendapatandanBelanjaNegara(LembaranNegara
nepuuiil. Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan

LembaranNegaraRepubliklndonesiaNomor586a);
1O. peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2oL7 tentang

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2ol7
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6041);
11. Peraturan Presiden Nomor

Anggaran PendaPatan dan
2Ol9 (Lembaran Negara
Nomor 1a5);

129 Tahun 2018 tentang Rincian
Belanja Negara Tahun Anggaran

Republik Indonesia Tahun 2018

2A Tahun 2Ol8
Negara Republik

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Indonesia Tahun 2Ol8 Nomor 611); ./

L

13.Peratu ,^n...1 q
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l3.PeraturanMenteriDesa,PembangunanDaerahTertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2Ol8 tentang Penetapan

prioritas eenigunaan Dana Desa Tahun 2ot9 (Berita Negara

Cepublik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1448); u

l4.peraruranMenteriKeuanganNomorlgslPMK'07129!.?
tentangPengelolaanKeuanganDesa(BeritaNegaraRepublik
indone-sia'fahun 2OI8 Nomor l83B); z

1' [Trir*"?.'-rt*li*HT&ff!l:ffi ' {irfi.ry: ?'#
(Lembaran Daerah Kabupate'i Ktto Tahun 2016 Nomor 05'

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Karo Nomor 03); .
16.PeraturanDaerahKabupatenKaroNomor0lTahun2oT9

tentang Anggaran Pend'apatan dan Belanja Daerah Tahun

Anggaran 2;lg (Lembaran Daerah Kabupaten Karo Tahun

2olgNomorOt,TambahanLembaranDaerahKabupaten
Karo Nomor 01); -/

MEMUTUSKAN " 
./

Menetapkan' 
;Bftfi;XtrN F,K'"flt TIffi \%Sitffir##"'tst}^?fiN
KARO TAHUN ANGGARAN 2019.

BAB I ./
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud d'engan: '/
1. Daerah adalah KabuPaten Karo'

2. pemerintah Pusat yang selalutnya - 
disebut Pemerintah adalah Presiden

Republik Indonesia yang *.*"jr.rrg-kekuasaan pemerintahan Negara Republik

Indonesia J;;;;;""; dimafsud daram Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945'
3. Pemerintahan Daerah adalah Penyelenggaraan rlrusan Pemerintahan oleh

pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas

otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-iuasnya dalam

sistem dan prinsip Negara fesatuan Republik Indo.nesia sebagaimana

dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

1945.
4. Pemerintah Daerah adalah gubernur, bup.ati atau wali kota' dan perangkat

daerah 
""Uagai 

unsur penyelenggara pemerintahan daerah'

5. Kepala Daerah adalah gru..r,-rl"bagi daerah provinsi atau bupati bagi daerah

kaLupaten atau wali kota bagi daerah kota'
6. Bupati adalah BuPati Karo'
7. Camat adalah atau sebutan lain adalah pemimprn

dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati

Daerah.
8. Kecamatan adalah wilaYah kerja

dan daerah kota.

kecamatan Yang berada
Karo meialui Sekretaris

camat sebagai perangkat daerah kabupaten

9. Anggaran Pendapatan dan Belanja
aaatatr rencana keuangan tahunan
Dewan Perwakilan RakYat'

Negara, yang selanjutnya disingkat APBN

pe"m.riniahan negara yang disetujui oleh

/

10. Angga ,un...D
&
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r o An ggaran pe nd ap atan d t P'1i3 3-'::fli J;?il'l}*f 
yfif}"Tt?:?'dtiJ

adalah rencana keuangan tahuna' p"*t'i'itlr'?.' daerah yang dibahas dan

disetujui bersama oleh p.*..i"[r, ba"'ah";;; Dewan Perwakilan Rakyat

,, l3g"{$ffi;'5;::-ffif't:3r iTii"r?r"'}:H di,:b:l r:-*.,, naml 
lxin,

selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan ;;"ty;;;;l hukum yang memiiiki

batas wilayah yang n.r*.r[rg untuk .r,.nglt'r dan .mengurus 
urusan

pemerintahan, kepentingro--*"^syarakat. ttiS*p"t berdasarkan prakarsa

masyarakat, 
'hak asal usul,;;E,"" r,'rt 

-tt'aisional yang diakui' dan

dihormati dalam sistem p"*.iirrtahan Negara Kesatuan Republik Indonesta'

l2.Pemerintar,anDesaadalahpenyelenggaraanurusanpemerintahandan
kepentingan masyarakat i,ffilt a'jt* sistem pemerintahan Negara

,.'5iH*#"r::I1'#:n'|3r"i' D::3-1:: vans disebut dengan nama lain

dibantu perangkat Desa gebagar unsur penyelen g{u'u Pemerintahan Desa'

14. Kepal. p"r, .E.rah pemimpli o"*^ yangdi;ii,h%;gsung oleh Penduduk Desa

Yang bersangkutan' . r
15. Badan Permusyawaratan ljesa atau yang d'isebut d'engan nama lain adalah

lembaga yang melaksanu.i.^r, fungsi 
- 

f"merintahan yang anggotanya

merupak.., *r:kii dari penduJ,rf. p""' be'dasarkan ketet*''kil''t' wilayah dan

, . f;A*X"r::"ffi; f ::f gli 
"'ii, ?.'^": 1e fanj 

u t nv a d i s i n gkat A P B D e s a ad ar ah

rencana f."''""g"" tahunan pemerintahan desa'

17. peraturan Desa adalah p"r^Irr^, perundang-undangan yang ditetapkan oleh

Kepala n"* *t"r.h dib;ha;-Jr, air.pakati E"t'.',^ Badan Permusyawaratan

, r. ?li*ransan B e rd asarkan H ak n{ u-s1*i ii:::5'**.'*erupakan 
warisan

yangmasihhidupa*.'p..t.^rsaDesaatauprakarsamasyarakatDesasesuai
dengan p".L;;b""gutt kehidupan masyarakat'

lg.Kewenangan Lokal gerskala-b""" aadafr kewenangan untuk mengatur dan

menguruskepenti,,s.l.masyarakatDesay.,''gtelahdijalankanolehDesaatau
mampu d;r'-.f"tiit aiiaflnt an oleh Desa atau yang muncul karena

perkemba;;;" Desa d.an prakasa masyarakat Desa'

20.Dana pesJ adalah dana';.f,, U"ttL*U"t dari Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara yang alp'".rfitukk3n bagi Desa yang d'itransfer melalui

Anggaran pendapatu, a^ri g.r^"ju Dttt''il-Kant'patett dan digunakan untuk

membiayai penyelengg....r, 
-fl*.rl.rtahan, pelaksanaan pembangunan'

pembinaa. f.J**Vuru-li.tur,, dan pemberdayaan masyarakat'

21. prioritas penggunaan p.r-,u'D""r adarah iit*ru.n kegiatan yang didahulukan

dan diutamakan daripadJ plilr"" kegiatan lainnya untuk dibiayai dengan

Dana Desa.
22.TipologiDesaad.alahmerupakanfakta,karakteristikdankondisinyatayang

khas keadaan terkini di D;; maupun keadaan yang berubah berkembang dan

diharapkan terjadi di masa depan (visi Desa)'

23.DesaMandiriadalahDesatvtajuyangmemilikikemampuanmelaksanakan
pembangunan Desa untuk plningi<atan kualitas hidup dan kehidupan

sebesar-besarnya kesejahie'utt' masJ'arakat Desa dengan ketahanan ekonomi'

dan ketahanan ekologi secara berkelanjutan'
24. Desa Maju adalah Desa yrrrs memiliki potensi sumber daya sosial' ekonomi

dan ekologi, serta k.-u.*p.rr.r, mengelolanya untuk peni.gkatan

kesejahteraan masyarakat Desa, kualitas hidup manusia, dan menanggulangi

kemiskinan.

25.Desa... b
D
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39. Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara yang selanjutnya disebut KPPN

adalah instansi vertikal Direktorat Jenderal Perbendaharaan yang memperoleh

kuasa dari Bendahara Umum Negara untuk melaksanakan sebagian fungsi

Kuasa Bendahara Umum Negara.
40. Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah musyawarah

antara Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa, dan unsur
masyarakat yang diselenggarakan oleh Badan Permusyawaratan Desa untuk
menyepakati hal yang bersifat strategis.

41. Jumlah Desa aaltafr jumlah desa yang ditetapkan oleh Kementerian Dalam
Negeri.

42. Rekening Kas Umum Daerah, yang selanjutnya disingkat RKUD adalah
rekening tempat penyimpanan uang daerah yang ditentukan oleh Bupati
untuk *.rr.r.rprt g seluruh penerimaan daerah dan membayar seluruh
pengeluaran daerah pada bank yang ditetapkan'

aB. i?.ekening Kas Desa, yang selanjutnya disingkat RKD adalah rekening tempat
menyimpan uang Pemerintahan Desa yang menampung seluruh penerimaan
Desa dan digur.k"r, untuk membayar seluruh pengeluaran Desa pada bank
yang ditetapkan.

44.Bad.an Umum Milik Desa, yang selanjutnya disingkat BUMDesa, adalah badan
usaha yang seluruh atau sebagian besar modainya dimiliki oleh Desa melalui
penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan
guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya untuk sebesar-

besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.
45. Reloka"i aau:ah kegiatan memukimkan kembali pengungsi terdampak bencana

erupsi Gunung api Sinabung ke lokasi baru yang lebih aman sesuai ketentuan
pemerintah, baik yang dilakukan secara perorangan dan atau kolektif dengan
pembelian langsung dan atau lokasi yang disarankan oleh pemerintah.

46. Indeks Kesulita., Geogr"fis Desa yang selanjutnya disebut IKG Desa adalah

angka yang mencerminkan tingkat kesulitan geografis suatu Desa berdasarkan
variabel ketersediaan pelayanan dasar, kondisi infrastruktur, transportasi, dan
komunikasi.

47. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran yang selanjutnya disingkat SILPA adalah
selisih lebih realisasi penerimaan dan pengeluaran anggaran selama satu
periode anggaran. /

Ruang lingkup dalam
a. jumlah Desa;

BAB II /
RUANG LINGKUP /

Pasal 2

Peraturan Bupati ini, antara lain: '/

b. tata cara penghitungan pembagian
c. penetapan rincian Dana Desa;
d. mekanisme dan tahaP PenYaluran
e. prioritas penggunaan Dana Desa;

realisasi penggunaan Dana Desa; danf. penyusunan dan penyampaian laporan
g. sanksi administratif

BAB III /
TATACARAPENGHITUNGANPEMBAGIANDANADESA

Pasal 3

(1) Dana Desa bersumber dari belanja Pemerintah yang dianggarkan pada APBN

yang d.itransfer melair-ri APBD untuk selanjutnya ditransfer ke APBDes.
I

(2) Penghitungan...

Dana Desa ke setiap Desa;

Dana Desa;

t/
d
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(2) penghitungan rincian Dana Desa setiap desa dilakukan berdasarkan rincian

Dana Desa setiap daerah kabupaten/kota yang telah ditetapkan dalam

Peraturan Presiden mengenai rincian APBN'
(3) Besaran Dana Desa Kabupaten Karo Tahun Anggaran 2019 sebagaimana

dimaksud puJu ayat (2) adaiah Rp.197.078.926.000,- (Seratus Sembilan Puluh

Tujuh Miliar tullfr iruluh Delapan Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Enam

Ribu RuPiah).
(4) Besaran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dialokasikan untuk

259 (dua ratus lima puluh Sembilan) desa' //
(5) Rincian besaran Dana Desa untuk setiap Desa sebagaimana dimaksud pada, 

ayat (3) sebagaimana tercantum dalam Lampiran ) Vane merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini'

Pasal 4 '/

Rincian Dana Desa setiap Desa sebagaimana d'imaksud dalam Pasal 3

dialOkasikan secara merata dan berkeadilan berdasarkan:
a. Alokasi Dasar setiaP Desa;
b. Alokasi Afirmasi setiap Desa; dan
c. Alokasi Formula setiaP Desa.

Pasal 5 '

Besaran Alokasi Dasar setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf

a, dihitung dengan 
"aru 

m.-bagi Alokr."i Du."u"r Kabupaten dengan jumlah desa

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (4)'

Pasal 6 z

(1) Alokasi Afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 Huruf b
diberikan kepada DesL Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal yang memiliki
jumlah penduduk miskin tinggl terbanyak yang berada pada kelompok desa

pada desii ke 8 (detapan), 6 (sembilan), dan 10 (sepuluh) berdasarkan

perhitungan yang dilakr.:-kan oleh Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan'

(21 elokasi ,[firmasi-setiap Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung

d.engan menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

AA Desa = Alokasi Afirmasi setiap Desa
DD = pagu Dana Desa nasional
DST = jumlah Desa sangat tertinggal yang memiliki jumlah penduduk

miskin tinggi
DT = jumlah D;; tertinggal yang memiiiki jumlah penduduk miskin

tinggi

Besaran Alokasi Afirmasi untuk Desa Tertinggal yang memiliki jumlah

penduduk miskin tinggi sebagairnana dimaksud pada ayat (2\ dihitung sebesar

1 (satu) kali Alokasi Allrmasi setiap Desa'

Besaran Alokasi Afirmasi untuk ij"=o Sangat Tertinggal yang memiliki jumlah

penduduk miskin tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dihitung sebesar

2 1aua1 kali Alokasi Afirmasi setiap Desa'
(5) Daftar...

(3)

k
d

(4)
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(5) Daftar Desa Tertinggal dan
pada aYat (1) ditetaPkan
Perimbangan Keuangan.

Desa Sangat Tertinggerl sebagaimana dimaksud
oleh Menreri Keuangan' c.q Direktur Jenderal

Pasal 7 /

(i) Alokasi Formula setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 Huruf c

dihitung dengan memperhatikan jumlah penduduk, angka kemiskinan' luas

wilayah dan tingkat kesulitan ge<>grafis'

1Z) nesaran Aloka**i Fo.rrrrla setiap- desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dihitung dengan bobot sebagai berikut:
a. tO%o 1".p.rtrf, persen) untuk jumlah penduduk;
b. 50% (ti-u puluh persen) untuk angka kemiskinan;
c. l5o/o (ti*u belas persen) untuk luas wilayah; dan

d,.25% (dua puluh jima persen) untuk tingkat kesulitan geografis'

(3) Besaran Aloicasi Formula sctiap Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan:

= Alokasi Formuia setiaP Desa
= rasio jumlah pencludt-rk sctiap Desa terhadap [otal penduduk

Desa kabr-rPaten
= rasio jumiah penduduk miskin setiap Desa terhadap total

penduduk miskin Desa kabuPaten
= iasio luas wilayah setiap Desa terhadap total luas wilayah Desa

kabuPaten
= rasio IKG setiap Desa terhadap IKG Desa kabupaten
= Alokasi Formula KaburPaten

Angka kemiskinan desa dan tingkat kesuiitan geografis desa sebagaimana

dimaksud pada iyat (zl huruf b din huruf d, masing-masing ditunjukkan oleh

jumlah penducluk miskin desa dan IKG Desa'

IKG Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (4) disusun dan ditetapkan oleh

Bupati berdasi.rkan data dari lembaga yang menyelenggarakan urusan

pemerintah di bidang statistik.

BAB IV ,/
MEKANISMEDANTAHAPPENYALURANDANADESA

Bagian Kesatu
Penyaluran dari RKUN ke RKUD

Pasal 8 /

Penyaluran Dana Desa dilakukan dengan cara pemindahbukuan dari RKUN ke

RKUD untuk selanjutnya dilakukan pemindahbukuan dari RKUD ke RKD'

Penyaluran Dana O""" sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara

beriahap, dengan ketentuan sebagai berikut : 
-.

a. tahap I paling cepat bulan Janlari dan paling lambat minggu ketiga bulan

Juni-sebe sar 2Oo/o (dua puluh persen);

b. tahap II paling cepat buian Maret dan paling lambat minggu keempat bulan

Juni sebesar 40% (empa.t puh-rh persen); dan

c. tahap III paling cepat bulan ,Juli sebesar 400/o (empat puluh persen) -/

(3) PenYa turur^.l/ 
*

AFo"".
ZT

Z2

Z3

Z4
AFruo

(4\

(s)

(1)

AFoesa = {(0, lO* Z1) + (0,50 * Z2) + (0,15* Z3\ + (0,25. Z4)\ *AFr'u

(2\
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(3) penyaluran Dana Desa Tahap lll26bagaimana dimaksud pada ayal (2\ huruf c

dapat dilakukan dalam 2 (i"J tt .ti'pt.'valuran, dengan ketentuan sebagai

berikut:
a. Penyaluran pertama untuk Desa yang telah memenuhi persyaratan

PenYaluran Dana Desa tahaP III; dan

b. Penyalrr"., kedua untuk sisa Desa yang tidak termasuk dalam penyaluran

pertama d.alam penyalur^r, f"rtr.*a tahlp lll sebagaimana dimaksud pada

(4) p"rl;;H;n Dana Desa dil RIU",I:IIR dilakukan paling lama 7 (tujuh) hari

' ' l"ql setelah Dana Desa diterima di RKUD'

Bagian Kedua ?'

PenYaluran dari RKUD ke RKD
Pasal 9 /

(1) Penyaluran Dana Desa dari RKUD ke RKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal

8 diiaksanakan oleh BuPati' /
(2) Penyaluran n.,.,u Desa dari RKUD ke RKD sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dilaksanakan setelah Bupati menerima. dokumen persyaratan penyaluran

dari Kepaiu. p.=a', d'engan ketentuan sebagai berikut :

". 
t.t.i I berupa peraturan Desa mengenai APBDesa;

b. tahap II berupa laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa

tahun anggaran setrelumnYa; dan

c. tahap III berupa laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa

samPai dengan tahaP II '

(3) Laporan realiJasi penyerapan dan capaian outpul Da.a Desa sampai dengan

tahap II sebagaimana dimaksud pada ayal \2) hurul c' menunjukkan rata-rata

realisasi penyerapan paling sedikit sebesar 75% (tujuh puluh lima persen) dan

rata-ratacapaianoutput*"r.rrtUttkkanpalingsediklt"tb""u"t50%(limapuluh

[?,[Xfl; output sebagaimana crimaksud pada ayat (2) huruf b dan huruf c

dihitung berdasarkan rata-rata persentase capaian output dari seluruh

5:"l?,lxl"an raporan rearisasi penyerapan.dan capaian output sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) dilakukan"sesuai dengan iabel referensi data bidang'

kegiatan, sifat k#u-tu"rr, uraian output, volume output, cara pengadaan' dan

(4)

(s)

(6) ;1ffH":X'I*rl referensi data sebagaimana dimaksud pada avat (6) belum

memenuhi kebutuhan iruput data, kepala De sa dapat memutakhirkan tabel

reforensi data dengan mengacu pacla peraturan yang diterbitkan oleh

kementerian negara/ lembaga terkait'

BABV /

PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA Z

Pasal 10 /

(1) Penggunaan Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pelaksanaan program

dan kegiatan di bidang pembangunan Desa dan pemberdayaan masyarakat

Desa. r
(2) Prioritas penggunaan ??.. Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

digunaka.r rii* membiayai pelaksanaan program clan kegiatan prioritas yang

(3) Priorit ur..lL 
-"

("

bersifat lintas bidang. '/
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(3)

(4)

Prioritas penggunaan dana desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat

(2), dihar"pf.an dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat

Desa berupa peningkatan kualitas hidup, peningkatan kesejahteraan dan

penanggulangan kemiskinan serta peningkatan pelayanan publik di tingkat

Desa. /
Prioritas penggunaan Dana Desa dan Petunjuk Teknis Penetapan Prioritas

Penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada aya! (1.)tercantum dalam

Lampiran ti yang merupakari bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini. ./

Pasal 1 1

(1) Penanggulangan kemiskinan di Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10

ayat (3) diuiamakan membiayai pelaksanaan program dan kegiatan padat

f.L.y"'tunai untuk menyediakan Lapangan kerja bagi masyarakat desa yang

menganggur, setengah menganggr.r., t.1.rarga miskin, dan pencegahan anak

kerdil (stuntingl. z
(2) Kegiatan padat karya tunai sebagaimana dimaksud pada pada ayat (1)

dilakukan secara swakelola oleh Desi dengan mendayagunakan sumber daya

alam, teknologi, dan sumber daya manusia-di Desa'

(3) pendayu.g.rrr"Il sumber daya iranusia sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dilakukan i;;g; -.*".,.fratkan pembiayaan Dana- Desa untuk bidang

pembangunan b"*u. paling sedikii 30% (tiga puluh 
- 
persen) digunakan

membayar rrf.fr masyarakr.ID""r. dalam rangka menciptakan lapangan kerja'

(a) Upah f<L4a dib.y^, 
"L"r.ru" 

harian atau mingguan dalam pelaksanaan kegiatan

ya.tg dibilyai dengan Dana Desa' '/ 1 , ,.1 .-:^1-^-^
(S) pelaksanaan kegiZ"tan padat karya tunai tidak dikerjakan pada saat musrm

panen.

BAB VI /
PENGGUNAAN DANA DESA BERDASARKAN TIPOLOGI DESA

Pasal 12 /

Desa dalam penetapan prioritas penggunaan- Dana Desa, dapat

mempertimbangkan tipblogi ti""" berdasarkan tingkat perkembangan Desa

meliputi:
a. Desa Tertinggal dan/atau Desa Sangat Tertinggal memprioritaskan kegiatan

pembangunan Desa Pada : -
1.. pengadaan, pembangunan, pengembangan, dan pemeliharaan infrastruktur

dasar; dan r.---,-r--- ^1-^^.
2.pemba,'g,,,u.,,, pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur ekonomi

serta pengadaan sarana prasarana.produksi, distribusi dan pemasaran yang

diarahkan pada upaya pembentrku., usaha ekonomi pertanian berskala

produktif, usaha ekono-i pertanian untuk ketahanan pangan dan usaha

ekonomi iainnya yang difokuskan kepada pembentukan dan pengembangan

produk .rrrggri.""clesa dan latau produk unggulan kawasan perdesaan'

b. Desa Berkeml"ang memprioritaskan-kegiatan pembangul]al Desa pada: '/
l..pembangunan, pengembangan dan pem"lihrt,-"t' infrastruktur ekonomi

serta pengadaan 
"u.ru,rru. 

prasarana produksi, distribusi dan pemasaran

untuk mendukung pengurir.n usaha ekonomi pertanian berskala produktif'

usaha ekonomi untuk ketahanan pangan dan usaha ekonomi lainnya yang

difokuskan kepada pembentukan dan pengembangan produk unggulan

Desa danlatau produk trt'ggulan kawasan perdesaan;

t,
2.pengadaan...'

a
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2. pengad.a.an sarana prasarana sosial dasar dan lingkungan yang diarahkan

pada upaya mendukung pemenuhan akses masyarakat Desa terhadap

pelayanan sosial dasar dan lingkungan; dan

a. pen[e*bangan dan pemeliharaan infrastruktur dasar.

c. Oesa ftaju d,inlatau b..t Mandiri memprioritaskan kegiatan pembangunan

pada: .r :--r--^^I-..r-+.,- o1-^-nm'
l.pembangunan, pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur ekonomr

serta pengadaan sarana pia"a.ana produksi, distribusi dan pemasaran

untuk mendukung perluasan/ekspansi usaha ekonomi pertanian berskala

produktif, usaha lkonomi untuk ketahanan pangan dan usaha ekonomi

lainnya y;; Jlrotust an kepad,a pembentukan dan pengembangan produk

.rrrggrrtr., OJsa dan/atau produk un^ggulan kawasan perdesaan;

2.pembarrg.rrr.r, dan pemeliharaan infiastruktur sosial dasar serta pengadaan

sarana prasarana stsial dasar dan lingkungan yang diarahkan pada upaya

mendukung peningkatan kualitas pemenuhan akses masyarakat Desa

terhadap p.t.y..r^n sosial dasar dan lingkungan; dan

3. pengemtr.rrg.., dan pemeliharaan infrastruktur dasar.

Pasal 13 -/
,,.

Desa dalam perencanaan program dan kegiatan pemberdayaan-masyarakat Desa

,""* clibiayai Dana pesa, clapat m"mp..timbangkan tipologi Desa berdasarkan

iingf,at perkembangan kemajuan Desa, meliputi :

a. Desa Tertinggal"dan/atau pesa sangat Tertinggal memprioritaskan kegiatan

pemberdayru.i *""yarakat' Desa untik meningkatkan kesejahteraan ekonomi

masyarakat Desa Yang meliPuti:
1. pembentukan gUIVit,"" a d.anlatau BUMDesa Bersama melalui penyertaan

modal, p".rg.totu.an produksi, distribusi dan pemasaran bagi usaha ekonomi

pertanian fierskala produktif dan usaha ekonomi lainnya yang difokuskan

kepada pembentukan dan pengembangan produk unggulan desa danlatau
produt unggulan kawasan perdesaan' 

.

2. pembe.rt rtii., usaha ekonomi melalui pendayagunaan sumber daya alam

dr.., p"rr.rapan teknologi tepat guna; dan r ,-: -1---- r^^
3.pembut<aan lapangan-kerja i-intuk pemenuhan kebutuhan hidup bagi

masyarakat Desa secara berkelanjutan'
b. Desa Berkembang{nemprioritaskan kegiatan pemberdayaan masyarakat Desa /

untuk meningkatf,*r, kesejahteraan ekclnomi masyarakat Desa yang meliputi:

1. penguatan BUMDesa danlatau BUMDesa Bersama melalui penyertaan

modal, p"rrg"lol.an produksi, distribusi dan pemasaran bagi usaha ekonomi

pertanian b"erskala produktif dan usaha ekonomi lainnya yang difokuskan

kepada pembentukan clan pengembangan produk unggulan Desa danlatau

produk unggulan kawasan perdesaan;
2. penguatan irsaha ekonomi warga/kelompok, koperasi !""latau iembaga

ekonomi masyarakat Desa lainnlia melaiui akses permodalan yang dikelola

BUMDesa d,anlatau BUMDesa, pengelolaan produksi, distribusi dan

pemasaran bagi usaha ekonomi pirtanian berskala produktif dan usaha

ekonomi lainnfa yang difokuskan kepada pembentukan dan pengembangan

prod.uk rrgg1riu5r"deJa d,an latau produk unggulan kawasan perdesaan;

3.penguatu,r'r-?an pengembangan usaha ekonomi melalui pendayagunaan

.rmU.tdayaalamdanpenerapanteknologitepatguna;
4. peningt<atan kualitas dan kuantitas tenaga kerja terampil dan pembentukan

wirauiahawan di Desa; dan
5. pengembangan lapangan kerja untuk. pernenuhan kebutuhan hidup

mas]raraku.iD..u t".u.u. berkelanjutan' / 

c.Desa. l, ,
a



-12-

c. Desa Maju danlatau Desa Mandiri memprioritaskan kegiatan pemberd.ayaan ,/.

masyarakat Desa untuk *.rrlr-rgt rtkan kesejahteraan Lkonomi masyarakat

Desa yang meliputi: 1 t nr T.,\r,\aon pAraarn, melalu'
1. perluasan usaha BUMDesa d'anlatau BUMDesa Bersama melalur

penyertaan modal, p".rg.toiuan produksi, d'istribusi dan pemasaran bagi

usaha ekonomi pertanian U"r=kriu' produktif dan usaha ekonomi lainnya

yangdifokuskankepadapembentukand.anpengembanganprodukunggulan
a""i d'anlatau produk unggulan kawasan perdesaan;

2. perlua"^r. ,""fra ekonomi" iurgul kelompok, koperasi danlatau lembaga

ekonomi masyarakat Desa fairrtt]'a melalui akses permodalan yang dikelola

BUMDesa dartlatau eui\,IDesa, pengelolaan 
',i?d"I-:^', 

distribusi dan

pemasaran bagi usaha. "r.o"o*i'pertanian 
berskala produktif dan usaha

ekonomi lainnya yang difokuskan i<epada pembentukan dan pengembangan

produk unggulan desa a"rrf *t.., produk unggulan kawasan perdesaan;

3. perlua..r, 
-,i".fra ekonomi'*.t.tri pendayJg"unaan sumber daya alam dan

Penerapan teknologi tePat guna;

4. peningr.atan r.uali6.s dan fuantitas tenaga kerja ahli di Desa; dan

5. perluasan/ekspansi lapangan kerja uniuk iemenuhan kebutuhan hidup

masyarakat Desa secara berkelanjutan'
d. Desa s..g^, 

"#ffi;;'i""" Tertinggal, Desa Berkembang' Desa Maju dan

Desa Mandiri memprioritaskan t<eglatan pemberdayaan masyarakat Desa

untuk *"rrlngt atkan kaptsita" dln kapabilitas masyarakat Desa yang

meliputi: --r:^i-^+ir l,oniotan I d.asar di bidang
1. pengelolaan secara partisipatif kegiatan pelayanan sosla

pendidikan, kesehatan, p.*UetJayaal' *".g" miskin, pemberdayaan

perempuan dan anak, serta pemberdayaan masyarakat marginal dan

an ggota masyarakat D e sa. pe nylnd.an g disabilitas ;

2. pengelorran l..ara partisipatii kegiatan oelestarian lingkungan hidup;

3. pengelolaan kesiapsiag.u.i *"rrgiaar.pi bencana alam dan konflik sosial'

penanganan bencarr. atr.- dan konflik sosial, serta penanganan kejadian

luar biasa lainnYa;
4. pengembangan kapasitas dan kapabilitas masyarakat Desa agar mampu

berpartisipasidalamp".,gg,.".,'DanaDesayangdikelolaSecara
transParan dan akuntabel; dan

5. peningkatan partisipatif 
- 
Lasyarakat dalam memperkuat tata kelola Desa

y".rg Jemokratis dan berkeadilan sosial'

e. Desa Sangat Tertinggal, Desa Tertinggal, Desa Berkembang, Desa Maju dan

Desa Mandiri memprioritaskan keglatan pemberdayaan masyarakat Desa

untuk *.*f.tn at sosial budaya Desa yang meliputi:

1. penyusunan produk hukum di Desa yang dikelola secara demokratis dan

partisiPatif;
2. pembentukan dan pengembangan budaya hukum serta menegakkan

Peraturan hukum di Desa;
3. pembentukan dan peng"*b..rg^n keterbukaan informasi untuk mendorong

dan meningkatkan partisipasi masyarakat Desa;

4. penguatan ketahanan *."yr.u.k"t Desa melalui penerapan nilai-nilai

Pancasila;
5. penguatan adat istiadat, seni' tradisi dan budaya Desa'

Pasal 14 '/

(1) Dana Desa dapat digunakan untuk membiayai kegiatan.yang tidak termasuk

dalam prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimZ'na dimaksud dalam Pasal

10 seteiah mendapat persetujuan dari Camat'
(2) Dalam l'7

c?
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(2\

(3)

(1)

(2)

Dalam memberikan persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Camat

memastikan pengalo^kasian Dana Desa untuk kegiatan yang menjadi prioritas

telah terpenuhi" danlatau kegiatan pembangu.nan dan pemberdayaan

masyarakat telah terPenuhi
Persetujuan camat sebagaimana d.imaksud pada ayat (1) diberikan pada saat

evaluasi rancangan Peraturan Desa mengenai APBDesa' /

Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai
pedoman teknis yang ditetapkan oleh

Pasal 15 /

dari Dana Desa berPedoman Pada
Bupati mengenai kegiatan yang dibiayai

(1)
(2)

dari Dana Desa.
Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa diutamakan dilakukan

secara swakelola dengan -".rgg,rrrakan sumber dayalbahan baku lokal' dan

diupayakan dengan lebih banyak menyerap tenaga kerja dari masyarakat desa

setempat.

Pasal 16

Kepala Desa bertanggung jawab atas penggunaan Dana Desa'

Pemerintah dan PJmerintah Daerah dapat melakukan pendampingan atas

penggunaan Dana Desa.
pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibebankan pada

Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten'

Pasal 17 /

Bagi Desa dan Dusun yang direlokasi akibat bencana erupsi Gunung

Sinabung tidak diperbolefrt an menggunakan Dana Desa untuk Program dan

Kegiatan Pembangunan sarana prasarana Desl,
nela sebagaim".ri. dirr,^ksud pada ayat (1) terdiri dari :

1. Desa Bekerah;
2. Desa Simacem;
3. Desa Sukameriah;
4. Desa GurukinaYan;
5. Desa BerastePu;
6. Desa Kutatonggal;
7. Desa Gamber;
8. Desa Sukanalu;
9. Desa Sigarang-garang;

10. Desa Mardingding; dan
11. Dusun Lau Kawar Desa Kutagugung;

(3) Bagi Desa yang d.ievakuasi sementara ke tempat aman akibat bencana erupsl

Gunung Sinabirng tidak dapat menggunakan Dana Desa untuk Program dan

Kegiatan Pembangrl.nan sarana prasarana Desa kecuali terjadi penururlan

status cr.rrg Eerapi Sinabung dari level awas ke level dibawahnya

berdasarkan rEkomendasi oleh Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana

Geologi (PVMBG)'
(4) Desa iebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdiri dari :

1. Desa Kuta Gugung;
2. Desa Kuta Tengah;
3. Desa Pintu Besi;
4. Desa JeraYa; dan
5. Desa Tiga Pancur.

(3)

(1)

(2\

l//
a

Pasal 18...
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Pasal 1B

(1) Kepala Desa wajib menyampaikan laporan penetapan prioritas penggunaan
Dana Desa kepada Bupati melalui Camat.

(2) Pelaporan penetapan prioritas penggunaan I)ana Desa sebagaimana dimaksud
pada ayui 1t; merupakan proses penyampaian data danlatau informasi
mengenai perkembangan, kemajuan setiap tahapan dari mekanisme
penetapan prioritas penggunaan Dana Desa yetng dilengkapi dengan dokumen-
dokumen sebagai berikut :

a. Peraturan Desa tentang Kewenangan Desa
Kewenangan Lokal Berskala Desa;

b. Peraturan Desa tentang RKP Desa;
c. Peraturan Desa tentang APBDesa; dan
d. Laporan realisasi penggunaan Dana Desa.

berdasarkan Hak Asal Usul dan

(3) Format laporan penetapan prioritas penggunaan
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

ayat (1) dilakukan paling(4) Penyampaian Laporan sebagaimana dimaksud pada
lambat 1 (satu) bulan setelah APBDesa ditetapkan'

Pasal 19 ./

(1) Prioritas penggunaan Dana Desa di bidang pembangunan Desa Tdan
pemberday"", L"syarakat Desa sebagaimana climaksud dalam Pasal 10 wajib
dipublika.itor"., oleh Pemerintah Desa kepada masyarakat Desa di ruang publik
yang dapat diakses masyarakat Desa.

1Zy iruUtitcasi penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan secara swakelola dan partisipatif dengan melibatkan peran serta

masyarakat Desa.
(3) Dalam hal Desa tidak mempublikasikan penggunaan Dana Desa di ruang

publik sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pemerintah Daerah Kabupaten
memberikan sanksi administrasi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB VII /.
PELAPORAN DANA DESA

Pasal 20 ,,
(1) Kepala Desa dengan dikoordinasikan oleh Camat setempat menyampaikan

laporan realisasi p".ry".up..r dan capaian output Dana Desa setiap tahap
penyaluran kePada BuPati.

(2) 
-l,u"pbr^.r 

realiJasi penyerapan dan capaian output Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas :

a. laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa tahun anggaran

sebelumnya; dan
b. laporan realisasi Penyerapan

tahap IL
dan caparan outpuf Dana Desa sampai dengan

Dyn Desa sebagaimana
Ill yang merupakan bagian

(3) Laporan realisasi penyerapan dan capatan output
sebelumnya sebagairnana dimaksud pada ayat (2)

lambat tanggal 7 Februari tahun anggaran berjalan
(4) Laporan realisasi penyerapan dan capaian output Dana

tahap II sebagaimana ciimaksud pada ayat (2) huruf b

lambat tanggal 7 Juni tahun anggaran berjalan'

Dana Desa tahun anggaran
huruf a disampaikan Paling

Desa sampai dengan
disampaikan paling

./
(5). Dalam .1, 

q̂
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(5) Dalam hal terdapat pemutakhiran capaian output setelah batas waktu
penyampaian laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4),

k"pltu Desa dapat menyampaikan pemutakhiran capaian output kepada

(u) BXffili' our", mendorong proses pcrrr:epatan penyampaian laporan realisasi
penyerapan Dana Desa sebagairnana dimaksud pada ayat (2) dengan

berkoordinasi dengan Kepala Desa.
(7) Format Laporan reaiisasi penyerapan dan capaian output Dana Desa

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran IV yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VIII ./.

SANKSI /
Pasal 21 /'

tsupati menunda penyaluran Dana Desa, dalam ha1 :

a. bupati belum 
-menerima 

dokurnen persyaratan penyaluran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) dan ayat (3);

b. terdapat sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya lebih dari 307o

(tiga puluh persen); danlatau
c. terdapat rekomendasi penundaan yang disampaikan oleh aparat pengawas

fungsional di daerah,
penun?aan penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b dilakukan teriradap peny.tluran Dana Desa tahap ll tahun anggaran berjalan
sebesar sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya.
Dalam hal sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya lebih besar

dari jumlah Dana Desa yang akan disalurkan pada tahap II sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), penyaluran Dana Desa tahap II tidak dilakukan.
Dalam hal sampai dengan minggu kedua bulan Juni tahun anggaran berjalan
sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya masih lebih besar dari
30% (tiga puluh persen), penyaluran Dana Desa yang ditunda sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tidak dapat clisalurkan dan menjadi sisa Dana Desa di
RKUD.
Bupati melaporkan Dana Desa yang tidak disalurkan sebagaimana dimaksud
p.d. ayat ( i kepada l(epala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana

Desa.
Dana Desa yang tidak disalurkan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tidak
dapat disalurkan kembali pada tahun anggaran berikutnya.
Rekomenclasi sebagairnana climaksucl pada ayat (1) hurul c disampaikan oleh
aparat pengawas fungsictnal di daerah dalarn hal terdapat potensi atau telah
terjadi penyimpangan penyaluran dan/ atau penggunaan Dana Desa.

Rekomindasi sebigaimana dimaksud pada ayat (7) disampaikan kepada

bupati dengan tembusan kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK

Fislk dan Dana Desa sebelum batas waktu tahapan penyaluran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal B.

Pasal 22

(1) Bupati menyalurkan kembali Dana Desa yang ditunda sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21, dalam hal: /
a. dokumen persyaratan sebagaimana rlimaksud dalam Pasal 2l ayat (1) huruf

a telah diterima;
b. sisa Dana Desa di RKD tahun anggaran sebelumnya kurang dari atau sama

dengan 30% (tiga puluh persen); dan/atau '/'

(2)

(3)

(4)

(s)

(6)

(7)

(8)

l,
L̂4

c.terdapat...
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c. terdapat usulan pencabutan rekomendasi penundaan dari aparat pengawas
fungsional daerah.

Dalam hal dokumen persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
tidak diterima dan tidak terdapat usulan pencabutan rekomendasi penundaan
sebagaimana dimaksud pader ayat (1) huruf c sampai dengan berakhirnya
tahun anggaran, penundaan pen)raluran Dana Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2l ayat (1) huruf a'd,an huruf c tidak dapat disalurkan ke RKD

dan menjadi Sisa Dana Desa di RKUD.
Bupati melaporkan Sisa Dana Desa di RKUD sebagaimana dimaksud pada
ayat (2\ kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa
paling lambat akhir bulan Februari tahun anggaran berjalan.
brpu.ti memberitahukan Dana Desa yang tidak dapat disalurkan ke RKD

sebagaimana dimaksucl pada ayat (2) kepada kepala Desa untuk dianggarkan
kembali dalam rancangan APBDesa tahun anggaran berikutnya paling lambat
akhir bulan Desember tahun anggaran berjalan.
Bupati menganggarkan kembali Sisa Dana Desa di RKUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dalam rancangan APBD tahun anggaran berikutnya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dalam hal sisa Dana Desa di RKUD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

belum disalurkan dari RKUD ke RKD sampai dengan akhir bulan Februari
tahun anggaran berjalan, sisa Dana Desa tersebut diperhitungkan sebagai
pengurang aata* penyaluran Dana Desa tahap II dari RKUN ke RKUD tahun
anggaran berjalan,
Daiam hal Desa telah memenuhi persyaratan penyaluran kembali sebagaimana
dimaksud pad.a ayat (1) 1-ruruf a dan huruf b sebelum minggu kedua bulan
Juni tahun anggaran berjalan, bupati menyampaikan permintaan penyaluran
kembali Dana Desa tahap II yang diperhitungkan sebagaimana dimaksud pada
ayat (6) kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK fisik dan Dana Desa
paling lambat minggu ketiga bulan Juni tahun anggaran berjalan.
berdasarkan permintaan penyaluran kembali sebagaimana dimaksud pada
ayat (7\, Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa
menyalurkan kembali Dana Desa tahap II yang diperhitungkan sebagaimana
dimaftsud pada ayat (6) paling lambat bulan Juni tahun anggaran berjalan.
Dalarfr hal bupati tidak menyampaikan permintaau penyaluran kembali
sebagaimana dimaksud pada ayat (7), Dana Desa tahap II yang diperhitungkan
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) tidak dapat disalurkan kembali dan
menjadi Sisa Anggarari Lebitr pada RKUN.

Pasal 23

Bupati melakukan pemotongan penyaluran Dana Desa dalam hal setelah
dikenakan sanksi penundaan pen).aluran Dana Desa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2l ayat (1) huruf b, inasih terdapat sisa Dana Desa di RKD lebih
dari 30% (tiga puluh persen) sarmpai dengan akhir minggr-r kedua btilan Juni.
Bupati melaporkan pemotongan penyaluran Dana Desa sebagaimana
d"imaksud pada ayat (1) kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik
dan Dana Desa.

(3)

(4)

(s)

(6)

(7)

(8)

(e)

(1)

(2\

t,
Cq
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Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggai diundangkan'

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
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